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RINGKASAN

Rasio profitabilitas dapat ditentukan dengan menggunakan beberapa rasio, termasuk
Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM). Hasil Aset dan Pengembalian Ekuitas
digunakan untuk menilai laporan keuangan dan Return on Equity (ROE). Tujuan dari analisis
ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan UKM 5 berdasarkan rasio Gross Profit Margin
(GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE).
Analisis ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif dengan menggunakan metode
kuantitatif. Dokumen yang digunakan adalah hasil keuangan Lima Sarana Bersih UMKM
tahun 2017-2019. Melalui pengukuran rasio profitabilitas, pendekatan analisis datanya bersifat
deskriptif.

Temuan studi menunjukkan bahwa Lima Cara Bersih UKM baik dalam hal kesuksesan
finansial berdasarkan Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Assets
(ROA), dan Return on Equity (ROE). Rasio profitabilitas menunjukkan bahwa kelima usaha
mikro Sarana Bersih telah mencapai laba yang tinggi. Untuk menilai keberhasilan dan
pertumbuhan perusahaan, UMKM dituntut untuk mengukur rasio Gross Profit Margin (GPM),
Net Profit Margin (NPM), Asset Return (ROA), dan Return on Equity (ROE).

Kata Kunci: Gross Profit Margin (GPM), Kinerja Keuangan, Net Profit Margin (NPM),
Rasio Profitabilitas, Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE),
UMKM



BAB1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Di dunia modern, bisnis dengan cepat menekan perusahaan untuk meningkatkan output
mereka agar berhasil dan berkembang dalam menghadapi persaingan. Kemajuan ini dicapai
dengan sementara atau pengukuran proses saat ini dan tinjauan tinjauan keberhasilan sebagai
bagian dari kerangka kerja manajemen dengan membandingkan rencana dan keberhasilan,

serta menganalisis dan memperbaiki penyimpangan.

Setiap organisasi perusahaan ingin mencapai tujuannya secara efisien dan efektif.
Apalagi, bisnis di era persaingan ketat yang sangat ketat kini harus benar-benar memperhatikan
hasil keuangannya sehingga perusahaan akan memutuskan strategi apa yang bisa diterapkan
untuk terus sukses dan berkembang dengan tetap memperhatikan kinerja keuangannya. Oleh
karena itu, bisnis harus memperhatikan syarat dan ketentuan, terutama dengan meninjau akun.
Kemampuan perusahaan untuk berhasil dan berkembang dalam upaya untuk memenubhi tujuan

perusahaan akan menjadi kondisi perusahaan yang positif.

Kajian Fahrmi (2014: 239-240) menunjukkan bahwa kinerja keuangan merupakan
penyelidikan untuk menentukan apakah perusahaan telah menerapkan aturan yang benar dan
tepat dalam pelaksanaan keuangannya sedangkan kinerja keuangan menurut Cassyane (2011)
berkaitan dengan statusnya. keuangan dengan menggunakan metode tinjauan keuangan,
sehingga kondensasi keuangan yang baik dan yang buruk dapat dipahami. Cara bisnis

mengukur hasil keuangan mereka adalah dengan menghitung rasio keuangan.

Studi tentang rasio keuangan adalah alat analisis yang sering digunakan untuk menilai

hasil keuangan perusahaan. Rasio profitabilitas adalah bentuk rasio keuangan yang sering



digunakan oleh perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan salah satu bentuk financial return
menurut Handayani (2013) yang digunakan untuk mengukur besarnya laba yang diperoleh

pada periode tersebut sehingga perusahaan dapat menilai tingkat daya saing perusahaan.

Rasio profitabilitas menawarkan analisis kinerja manajemen bisnis. Semakin sukses
semakin tinggi efisiensinya, seiring dengan bertambahnya kekayaan pemilik bisnis.
Profitabilitas perusahaan yang tinggi akan meningkatkan produktivitas perusahaan. Oleh
karena itu, sebuah organisasi perlu memperoleh keuntungan tinggi dan memperluas pasarnya
untuk menciptakan peluang investasi baru. Analisis rasio profitabilitas terdiri dari beberapa
kriteria penilain, diantaranya gross profit margin ( GPM ), net profit margin ( NPM ), return

on asset ( ROA ), dan return on equity (ROE).

Usaha kecil adalah kegiatan keuangan aktif seseorang dan / atau badan hukum yang
tidak dimiliki, dikelola, baik langsung maupun tidak langsung, oleh suatu divisi atau cabang

perusahaan dari perusahaan menengah atau perusahaan besar untuk memenuhi persyaratan.

Lima fasilitas bersih yang bergerak di bidang industri kebersihan yang memproduksi
berbagai jenis alat kebersihan merupakan salah satu UMKM yang dijajaki. Produk Five Clean
Means, khususnya, adalah keranjang dengan berbagai bentuk dan ukuran, gerobak, wadah mini
sampah, penyusun, kompor pencacah, dan kompos bergerak, untuk menyediakan jenis produk

sampah ini dengan struktur yang sama dan dapat digunakan.

Penelitian ini hanya berkonsentrasi pada laporan keuangan organisasi berdasarkan rasio
profitabilitasnya. Hal ini dapat ditentukan dari komponen laporan keuangan yang telah dicapai
pencapaian perusahaan, kualitas operasi administrasi yang dilakukan, kekurangan atau
kapabilitas perusahaan, dan konsekuensi peningkatan atau penurunan kinerja perusahaan

ditinjau dari rasio. profitabilitas.



1.2 Rumusan Masalah

Dalam hal ini penulis merumuskan masalah-masalah berikut ini berdasarkan konteks
yang telah dijelaskan di atas :
1) Bagaimana pengeluaran kinerja keuangan berdasarkan Analisis Rasio Profitabilitas
pada UMKM Lima Sarana Bersih periode 2017-2019 ?
2) Bagaimana kondisi kinerja keuangan berdasarkan perhitungan Analisis Rasio
Profitabilitas tersebut ?
1.3 Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui Kinerja keuangan berdasarkan Analisis Rasio Profitabilitas pada
UMKM Lima Sarana Bersih periode 2017-2019
2) Untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan berdasarkan perhitungan Analisis Rasio
Profitabilitas tersebut
1.4 Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Bagi peneliti
Studi ini memungkinkan para peneliti untuk menggunakan teori dan literatur
universitas, memperluas cara berpikir dan menerapkan perspektif, dan kemudian
memperdalam keterampilan manajemen keuangan mereka khususnya di bidang analisis
profitabilitas keuangan.
2) Bagi instansi atau UMKM
Hasil penelitian ini biasa dijadikan bahan evaluasi pada instansi atau UMKM
Lima Sarana Bersih untuk usaha kedepannya.
3) Bagi akademik.
Sebagai bahan masukan atau menambahkan wawasan bagi yang berminat untuk

meneliti laporan keuangan.



4) Bagi penulis selanjutnya sebagai bahan masukan atau menambahkan wawasan
terutama bagi yang berminat untuk meneliti analisis rasio profitabilitas dengan cara

menambahkan variabel yang ada.
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